ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Isra’iliyyat Dalam Al-Quran: Telaah kisah Isra’iliyyat
Pada Surat al-Bagarah Dalam Tafsir Marah Labid” ini ditulis oleh Evy Rohmatus
Sa’adah dengan dibimbing oleh Bapak Hibbi Farihin M.S.I

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kehadiran Isra’iliyyat yang sampai saat ini
masih menjadi polemik di dunia tafsir. Ini dikarenakan penafsiran dengan Isra ‘iliyyat
dapat menimbulkan khurafat yang dapat merusak agidah keislaman. Selain itu,
didasari keinginan penulis untuk memberikan sumbangan keilmuan tentang
Isra tliyyat dalam surat al-Bagarah yang selama ini diindikasikan banyak memiliki
Kisah Isra’iliyyat dalam penafsirannya.

Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah (1) Ayat apa saja yang ditafsirkan
dengan Isra’iliyyat oleh Syekh Nawawi al-Bantani pada surat al-Bagarah dalam tafsir
Marah Labid? (2) Dalam konteks apa penggunaan Isra’iliyyat dalam tafsir Marah
Labid, dijadikan sumber utama penafsiran atau hanya dijadikan sebagai sumber
pelengkap? Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah (1) untuk
Menjelaskan ayat-ayat yang ditafsirkan Isra’iliyyat oleh Syekh Nawawi al-Bantani
(2) untuk mendeskripsikan konteks penggunaan Isra’iliyyat dalam Tafsir Marah
Labid. Sedangkan kegunaan dari penelitian ini (1) dapat memperkaya wawasan
khazanah keilmuan tafsir dan pengembangan penelitian sejenis (2) secara praktis,
penelitian ini dapat menambah wawasan dan pemahaman kepada masyarakat Islam
dan segenap pembaca, khususnya tentang kisah-kisah Isra tliyyat dalam Tafsir Marah
Labid karya Syeikh Nawawi al-Bantani.

Penelitian yang akan dilakukan ini bersifat kepustakaan (library research),
dengan metode deskriptif-analitis, yakni dengan mengumpulkan semu data, membaca
penafsiran, menganalisa ayat yang mengandung Isra iliyyat, membandingkan dengan
Tesis Ahmad Dimyathi Badruzzaman, dan menyimpulkan sesuai dengan rumusan
masalah

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Di dalam surat al-Bagarah,
penulis menemukan beberapa kisah yang ditafsirkan dengan Isra’iliyyat oleh Syeikh
Nawawi al-Bantani yang sebelumnya belum pernah dibahas dalam Thesis Ahmad
Dimyathi Badruzzaman, diantaranya: surat al-Bagarah 36 yang mengisahkan tentang
tempat diturunkannya Nabi Adam ke Bumi (Nabi Adam di Sarandib, Siti Hawa di
Jeddah, dan iblis di Ablah (Basrah), al-Bagarah 50 yang menceritakan tentang
pengejaran Nabi Musa hingga sampai Laut Merah yang digambarkan berada di tepian
Laut Qalzum di Ujung Persia, al-Bagarah 60 tentang ciri-ciri tongkat Nabi Musa, al-
Bagarah 61 tentang kaum Yahudi yang menganggap diri mereka telah membunuh
Nabi Zakaria; Nabi Yahya; dan Nabi Syuaib, al-Bagarah 247-248 tentang kronologi
penurunan Tabut (Peti kitab suci Taurat), al-Bagarah 251 tentang perincian suara
merdu Nabi Daud yang dianggap mampu menyihir seluruh isi alam, dan al-Bagarah
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259 tentang keterangan mendetail Uzair ibn Saruha yang melewati daerah Baitul
Maqdis. (2) kisah Isra’tliyyat yang ada dalam tafsir Marah Labid ini dijadikan
sumber utama penafsiran, hal ini dibuktikan dengan bagaimana Syeikh Nawawi al-
Bantani menukil sejumlah kisah tanpa disebutkan sumbernya, dan ketika ditelusuri di
berbagai sumber hadits, tidak ditemukan data-data tersebut. Selain itu Syeikh
Nawawi juga menambahkan penafsiran dengan tambahan dari pemikirannya hingga
melampaui penjelasan dari hadits Nabi dan hujjah sahabat.
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ABSTRACT

Thesis entitled "Isra'tliyyat In the Quran: Review the story of Isra'iliyyat In
Surat al-Baqarah 'In Tafseer of Marah Labid" was written by Evy Rohmatus Sa'adah
with guided by Mr. Hibbi Farihin M.S.I

This research is motivated by the presence of Isra'tliyyat, which until now is
still a polemic in the world of tafseer. This is because the interpretation with
Isra'tliyyat can lead to a khurafat that can damage Islamic ageedah. In addition, it is
based on the writer's desire to contribute scholarship about Isra'iliyyat in Surat al-
Bagarah which has been indicated many stories of Isra'tliyyat in his interpretation.

The formulation of the problem in this thesis is (1) What verses are
interpreted with Isra'iliyyat by Sheikh Nawawi al-Bantani at surat al-Bagarah in
tafseer of Marah Labid? (2) In what context is the use of Isra'tliyyat in the Marah
Labid tafsir, used as the primary source of interpretation or only as a complementary
source? The objectives of this study are (1) to explain the verses interpreted by
Isra'iliyyat by Sheikh Nawawi al-Bantani (2) to describe the extent of the use of
Isra'iliyyat in the Tafseer of Marah Labid. While the usefulness of this research (1)
can enrich the insight of treasures (2) in practice, this research can add insight and
understanding to the Islamic community and all readers, especially about the stories
of Isra'tliyyat in Tafseer of Marah Labid by Sheikh Nawawi al-Bantani.

This research will be a library research, using descriptive-analytical method,
by collecting all data, reading interpretation, analyzing verses containing Isra'tliyyat,
comparing with Thesis Ahmad Dimyathi Badruzzaman, and concluding according to
the formulation of the problem

The results of this study indicate that (1) In Surat al-Bagarah, the author
finds several stories interpreted with Isra'tliyyat by Sheikh Nawawi al-Bantani
previously not discussed in Thesis Ahmad Dimyathi Badruzzaman, among them:
Surat al-Bagarah 36 tells the story of where Prophet Adam came down to Earth
(Prophet Adam at Sarandib, Siti Eve in Jeddah, and the devil in Ablah (Basrah), al-
Bagarah 50 which tells of the pursuit of Prophet Moses until the Red Sea depicted on
the edge of the Qalzum Sea at Edge Persia, al-Bagarah 60 about the characteristics of
Moses' scepter, al-Bagarah 61 about the Jews who consider themselves to have killed
the Prophet Zahariah, the Prophet Yahya, and the Prophet Shu'aib, al-Bagarah 247-
248 on the chronology of the Ark’s decline holy Torah), al-Bagarah 251 on the details
of David's marvelous voice which is considered capable of bewitching the whole of
nature, and al-Bagarah 259 on detailed description of Uzair ibn Saruha past Baitul
Maqdis area. (2) the story of Isra'iliyyat which exists in the Marah Labid tafsir is
made a major part of the interpretation, it is proved by how Sheikh Nawawi al-
Bantani quotes a number of stories without any mention of the source, and when
traced in various sources of hadith, no such data are found. Additionally Sheikh
Nawawi also adds an interpretation with the addition of his thought to beyond the
explanation of the hadeeth of the Prophet and the hujjah of Companions.
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